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ABSTRAK

Di Indonesia, masalah label kemasan makanan kurang mendapat perhatian dari konsumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepatuhan membaca label kemasan makanan dan determinannya pada ibu rumah tangga di Kota Gorontalo. Penelitian dilakukan bulan Juni – Agustus 2013. Disain penelitian ini menggunakan metode survey dengan  rancangan studi potong lintang. Variabel bebas adalah umur, tingkat pendidikan, dan keterpaparan dengan media informasi. Variabel terikat adalah kepatuhan membaca label  kemasan makanan (label informasi nilai gizi, komposisi, kedaluwarsa, harga, dan halal). Besar sampel 262 orang dengan teknik accidental sampling. Analisis data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden patuh membaca label kedaluwarsa, label harga, dan label halal. Faktor umur berhubungan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi, label kedaluwarsa dan label harga. Tingkat pendidikan berhubungan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi, label komposisi, label harga dan label halal. Keterpaparan dengan media informasi berhubungan dengan kepatuhan membaca label label komposisi, label kedaluwarsa, label harga dan label halal. Disarankan kepada institusi terkait yaitu dinas kesehatan perlu melakukan upaya meningkatkan pemahaman pentingnya membaca label kemasan makanan terutama yang berkaitan dengan informasi nilai gizi dan komposisi bahan makanan.
Kata kunci: kepatuhan, label kemasan makanan, ibu rumah tangga.

ABSTRACT

In Indonesia, the problem of food packaging labels received less attention from consumers. The purpose of this studywas to determine th ecompliance of reading label sonfood packaging andits determinanton housewives in the city of Gorontalo. Studies conducted July -August 2013. The design ofthis study used asurvey methodswith across-sectionalstudy. The amount of sample is 262people with accidental sampling technique.. The data analyzed withchi square test. This study shows that most respondents dutifully read the label expired, the price tag,and a halal label. The age factors associated with compliance information read labels nutritional value, the label expired and the price tag. Level of education associated with compliance information read labels nutritional value, the composition label, the price tag, and the halal label. The exposure information related to compliance information read the composition label, the label expired,the price tag and the halal label. It is suggested to the relevant institutions should make efforts to improve the understanding of the importance of reading food packaging labels, especially with regard to information and the nutritional value of food composition. 
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Pendahuluan
Makanan tersusun atas senyawa kimia yang sangat kompleks di mana tidak semua jenisnya baik bagi kesehatan tubuh. Potensi kesehatan dan bahaya yang ditimbulkan makanan tidak dapat secara langsung dilihat dari kenampakan atau kemasannya. Masalah-masalah yang seringkali muncul adalah memilih atau membeli makanan yang didasari atas keinginan mencoba, mempersepsi iklan dengan cara yang keliru, tertarik oleh hadiah atau trik perdagangan lainnya, serta ketidaktahuan tentang label. Label kemasan makanan kurang mendapat perhatian dari konsumen. Hasil kajian Badan Perlindungan Konsumen Nasional (BPKN) tahun 2007 menunjukkan bahwa hanya 6,7% konsumen yang memperhatikan kelengkapan label makanan kemasan (1). 
Informasi yang jelas dan benar yang terdapat pada label kemasan pangan akan memudahkan konsumen dalam memilih suatu produk pangan. Membaca label pada makanan

yang dikemas sebelum memutuskan untuk membelinya merupakan salah satu dari 13 Pesan

Umum Gizi Seimbang (PUGS). Peraturan perundang-undangan menetapkan bahwa semua makanan yang dikemas harus mempunyai label yang memuat keterangan tentang isi, jenis, dan jumlah bahan-bahan yang digunakan, tanggal kadaluarsa, komposisi zat gizi yang dinyatakan dalam jumlah dan sebagai persen Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan (AKG) untuk tiap takaran saji, serta keterangan penting lainnya (seperti kehalalan produk). Dengan demikian konsumen dapat mengetahui kandungan gizi dan kelayakan makanan kemasan tersebut (2).
Selain untuk mngetahui kandungan gizi, membaca label kemasan makanan dimaksudkan juga untuk mewaspadai bahaya yang disebabkan oleh makanan kedaluwarsa. Makanan kedaluwarsa adalah salah satu penyebab utama terjadinya keracunan. Masalah keracunan makanan seringkali menjadi berita di media informasi. Berbagai kasus keracunan makanan yang terjadi disebabkan oleh kurangnya kepedulian terhadap kualitas makanan yang dikonsumsi. Sebagian konsumen menjatuhkan pilihan pada suatu makanan karena alasan enak rasanya dan murah harganya, padahal terbukti dari temuan beberapa kasus makanan yang dijual telah melampaui masa kedaluwarsa, kemasan yang cacat, tidak ada kode produksi, tidak menampilkan komposisi produk dan tidak menampilkan petunjuk penggunaan. Selain itu masih ada makanan kemasan dari luar negeri (impor) yang menggunakan label dalam bahasa asing yang tidak dimengerti oleh konsumen dan tidak ada informasi sedikitpun dalam bahasa Indonesia. Kondisi-kondisi seperti ini sangat berbahaya dan bisa mengakibatkan kerugian bagi konsumen.
Berdasarkan laporan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM RI), kejadian Luar Biasa (KLB) keracunan pangan memperlihatkan tren yang meningkat (3). Pada tahun 2001 jumlah KLB, kasus kesakitan dan kematian adalah 26,1187, dan 19, tahun 2002 (43, 3635, 10) tahun 2003(34, 1.828, 12), tahun 2004 (44, 4.420) dan tahun 2005(165, 8.466, 47). Diduga kasus kesakitan dan kematiantersebut lebih besar daripada yang dilaporkan. Sumber keracunan tersebut bervariasi, pada tahun 2002 tercatat jasa boga (31%), rumah tangga (31%), pangan olahan (20%) dan pangan jajanan (13%), dan pada tahun 2005 jasa boga (23%), rumah tangga (42%), pangan olahan (16%) dan pangan jajanan (18%).
Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 30 orang ibu pengunjung salah satu pasar swalayan di Gorontalo diperoleh hasil bahwa hanya 10% ibu rumah tangga yang membaca informasi dan komposisi gizi pada kemasan makanan yang dibeli. Namun untuk label kedaluwarsa, sebanyak 36,7% ibu rumah tangga yang membacanya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui determinan yang berhubungan dengan kepatuhan membaca label kemasan makanan pada ibu rumah tangga di Kota Gorontalo.
Metode

Desain, lokasi, dan waktu penelitian
Desain penelitian ini menggunakan metode survey dengan rancangan studi potong lintang untuk menganalisis hubungan faktor internal (umur dan tingkat pendidikan) dan faktor eksternal (keterpaparan informasi) dengan kepatuhan ibu rumah tangga dalam membaca label kemasan makanan (label informasi nilai gizi, komposisi, kedaluwarsa, harga, dan label halal). Lokasi penelitian di empat swalayan, yaitu Hypermart, Karsa Utama Mall, Makro Supermarket, dan Q-Mart. Pemilihan lokasi ini karena merupakan swalayan utama dan banyak pengunjungnya di Kota Gorontalo. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2013.

Variabel penelitian


Variabel terikat adalah kepatuhan membaca label kemasan makanan, yaitu label informasi nilai gizi, label komposisi, label kedaluwarsa, label harga, dan label halal. Variabel bebas adalah umur, tingkat pendidikan, dan keterpaparan dengan media informasi. Media informasi adalah media elektronik (TV, radio), media cetak (majalah, koran), dan kegiatan tertentu (seminar, ceramah/penyuluhan). 
Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu-ibu yang berbelanja di pusat perbelanjaan di Kota Gorontalo. Besar sampel sebanyak 262 orang, diambil sebanyak 65-66 orang untuk setiap swalayan. Cara penetapan sampel dilakukan dengan accidental sampling, dengan kriteria inklusi adalah ibu-ibu yang berbelanja di pusat perbelanjaan di Kota Gorontalo dan kriteria eksklusi adalah ibu-ibu yang tidak berdomisili di Kota Gorontalo.
Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mendatangi responden yang berbelanja di pusat perbelanjaan di kota Gorontalo. Pengumpulan data menggunakan angket, dilakukan pada akhir pekan (Sabtu-Minggu) antara  jam 17.00 sampai 20.00. Pengisian angket dilakukan oleh responden sendiri sesuai petunjuk pada angket dan penjelasan sebelumnya kepada responden. Pada saat pengumpulan data peneliti dibantu oleh seorang enumerator, lulusan pendidikan D3 Gizi Politeknik Kesehatan Gorontalo.
Analisis data
Pengolahan data menggunakan sistem komputerisasi untuk mendapatkan gambaran distribusi frekuensi, distribusi proporsi masing-masing variabel bebas dan variabel terikat. Analisis selanjutnya dilakukan dengan membuat tabulasi silang antara variabel bebas dengan variabel terikatmenggunakan uji statistik Chi square, kemudian dilakukan analisis multivariat dengan uji regresi logistk metode backward. Dengan metode backward,  penyaringan variabel dominan yang berhubungan dengan kepatuhan membaca label kemasan makanan dilakukan secara bertahap (langkah 1, langkah 2, dst) sampai diperoleh hasil akhir yakni variabel yang paling berhubungan dengan kepatuhan membaca label kemasan makanan (p value paling rendah dan/atau OR paling besar) (4).
Hasil
Umur, tingkat pendidikan, dan keterpaparan  media informasi
Umur responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini antara 18 tahun sampai 69 tahun (mean 34,11 tahun). Tingkat pendidikan responden terdiri dari pendidikan SD 65 orang, SMP 79 orang, SMA 77 orang, Universitas 24 orang. Sebagian besar (61,5%) responden < SMA, dan sebagian besar (93,9%) responden pernah terpapar dengan media informasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1

Variabel Umur, Tingkat Pendidikan, dan Keterpaparan Informasi pada Ibu Rumah Tangga         di Kota Gorontalo
	Variabel 
	Jumlah (n=262)
	%

	Umur (mean = 34,11 thn)

< mean
	138
	52,7

	≥ mean
Tingkat pendidikan

       Rendah (< SMA)

       Tinggi (≥ SMA)

Keterpaparan informasi

Pernah
Tidak Pernah
	124
161

101

246

16
	47,3
61,5

38,5

93,9

6,1


Kepatuhan membaca label kemasan makanan
Kepatuhan membaca label kemasan makanan terdiri dari label informasi nilai gizi, label komposisi, label kedaluwarsa, label harga, dan label halal, masing-masing dalam kategori patuh (selalu dan sering membaca label) dan kategori tidak patuh (kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah membaca label). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (60,3%) responden tidak patuh membaca label informasi nilai gizi dan label komposisi (53,1%), tetapi sebagian besar (87,8%)menunjukkan kepatuhan dalam membaca label kedaluwarsa, label harga (79,8%), dan label halal (84,7%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2

Variabel Kepatuhan Membaca Label Kemasan Makanan pada Ibu Rumah Tangga 
di Kota Gorontalo 
	Variabel 
	Jumlah
(n=262)
	%

	Kepatuhan membaca label nilai gizi

Patuh

Tidak patuh
	104

158
	39,7
60,3

	Kepatuhan membaca label komposisi

Patuh

      Tidak patuh
	123

139
	46,9

53,1

	Kepatuhan membaca label kedaluwarsa

Patuh

      Tidak patuh
	230

 32
	87,8

12,2

	Kepatuhan membaca label harga

      Patuh

      Tidak patuh
	 209

   53
	79,8

20,2

	Kepatuhan membaca label halal

      Patuh

Tidak patuh
	 222

   40
	84,7

15,3


Hubungan antara umur, tingkat pendidikan, dan keterpaparan informasi dengan kepatuhan membaca label kemasan makanan.


Hasil uji statistik menunjukkan bahwa variabel umur berhubungan dengan variabel kepatuhan membaca label informasi nilai gizi (p=0,03), kepatuhan membaca label kedaluwarsa (p=0,00), dan kepatuhan membaca label harga (p=0,02). Variabel tingkat pendidikan berhubungan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi (p=0,00), kepatuhan membaca label komposisi (p=0,00), kepatuhan membaca label harga (p=0,03), dan kepatuhan membaca label halal (p=0,00). Variabel keterpaparan media informasi berhubungan dengan kepatuhan membaca label komposisi (p=0,00), label kedaluwarsa (p=0,00), label harga (p=0,00), dan label halal (p=0,00). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Hubungan Umur, Tingkat Pendidikan, dan Keterpaparan Informasi denganKepatuhan Membaca Label Kemasan Makanan
	      Variabel bebas
	Kepatuhan Membaca Label Kemasan Makanan
	X2
	p-valueª

	Umur


	Informasi nilai gizi

Komposisi 

Kedaluwarsa

Harga 

Halal 
	3.87

0,19
 16,80

4,76

0,00

 13,00

 11,90

0,82

4,13

 25,90

   3,12

 11,33

 75,75

 31,68

 57,35
	  0,03*

0,38
0,00*

0,02*

0,56

  0,00*

  0,00*

        0,24

0,03*

  0,00* 

          0,06

 0,00*

 0,00*

 0,00*

 0,00*

	
	
	
	

	Tingkat Pendidikan

Keterpaparan Informasi


	Informasi nilai gizi

Komposisi 

Kedaluwarsa

Harga 

Halal

Informasi nilai gizi

Komposisi 

Kedaluwarsa

Harga 

Halal
	
	


ª uji chi-square

* p < 0,05
Selanjutnya dilakukan analisis multivariat dengan uji regresi logistik metode backward untuk mengetahui variabel mana yang paling berhubungan dengan kepatuhan membaca label kemasan makanan. Melalui uji regresi logistik sebagaimana ditampilkan pada tabel 4, dapat diketahui bahwa variabel yang paling berhubungan dengan kepatuhan membaca label makanan didominasi oleh variabel keterpaparan media informasi. Keterpaparan media informasi merupakan variabel yang paling berhubungan dengan kepatuhan membaca label komposisi (p=0,022; OR=10,89; CI95%=1,40-84,69), kepatuhan membaca label kedaluwarsa (p=0,00; OR=33,79; CI95%=8,57-133,09), kepatuhan membaca label harga (p=0,00; OR=41,45; CI95%=10,61-161,94), kepatuhan membaca label halal (p=0,00; OR=19,83; CI95%=5,27-74,63). 
Tabel 4. Hasil Analisis Multivariat Regresi Logistik
	Variabel
	 Koefisien
	           p
	OR (CI95%)

	Kepatuhan membaca label informasi nilai gizi

	Langkah 1
	Umur
	0,525
	0,051
	1,69 (0,99-2,86)

	
	Pendidikan
	0,796
	0,003
	2,22 (1,30-3,77)

	
	Keterpapan media
	1,022
	0,134
	2,78 (0,73-10,57)

	
	Constant
	-1,963
	0,004
	0,14

	Langkah 2
	Umur
	0,419
	0,108
	1,52 (0,91-2,54)

	
	Pendidikan
	0,897
	0,001
	2,45 (1,46-4,12)

	
	Constant
	-0,985
	0,000
	0,373

	Langkah 3
	Pendidikan
	0,936
	0,000
	2,55 (1,53-4,27)

	
	Constant
	-0,798
	0,000
	0,45

	Kepatuhan membaca label komposisi

	Langkah 1
	Umur
	0,218
	0,409
	1,24 (0,74-2,09)

	
	Pendidikan
	0,706
	0,008
	2,03 (1,20-3,42)

	
	Keterpapan media
	2,512
	0,018
	12,33 (1,55-97,89)

	
	Constant
	-2,914
	0,006
	0,05

	Langkah 2
	Pendidikan
	0,742
	0,005
	2,10 (1,25-3,52)

	
	Keterpapan media
	2,388
	0,022
	10,89 (1,40-84,69)

	
	Constant
	-2,708
	0,009
	0,07

	Kepatuhan membaca label kedaluwarsa

	Langkah 1
	Umur
	-1,191
	0,021
	0,30 (0,11-0,84)

	
	Pendidikan
	-0,319
	0,515
	0,73 (0,28-1,89)

	
	Keterpapan media
	3,684
	0,000
	39,83 (9,19-172,64)

	
	Constant
	-0,375
	0,638
	0,69

	Langkah 2
	Umur
	-1,240
	0,015
	0,29 (0,11-0,79)

	
	Keterpapan media
	3,520
	0,000
	33,79 (8,57-133,09)

	
	Constant
	-0,330
	0,677
	0,72

	Kepatuhan membaca label harga

	Langkah 1
	Umur
	1,563
	0,000
	4,77 (2,01-11,32)

	
	Pendidikan
	0,129
	0,730
	1,14 (0,55-2,36)

	
	Keterpapan media
	3,662
	0,000
	38,93 (9,55-158,75)

	
	Constant
	-2,598
	0,000
	0,07

	Langkah 2
	Umur
	1,584
	0,000
	4,87 (2,07-11,47)

	
	Keterpapan media
	3,724
	0,000
	41,45 (10,61-161,94)

	
	Constant
	-2,619
	0,000
	0,07

	Kepatuhan membaca label halal

	Langkah 1
	Umur
	0,686
	0,146
	1,99 (0,79-5,01)

	
	Pendidikan
	2,989
	0,004
	19,86 (2,64-149,55)

	
	Keterpapan media
	3,418
	0,000
	30,51 (6,99-132,99)

	
	Constant
	-2,118
	0,007
	0,12

	Langkah 2
	Pendidikan
	3,084
	0,003
	21,85 (2,91-163,87)

	
	Keterpapan media
	2,987
	0,000
	19,83 (5,27-74,63)

	
	Constant
	-1,466
	0,022
	0,23


Variabel pendidikan merupakan variable yang paling berhubungan dengan kepatuhan membaca label informasi gizi dengan nilai p=0,000. Nilai OR=2,55 (CI 1,53-4,27) berarti bahwa responden berpendidikan tinggi (>SMA) berpeluang 2,55 kali patuh membaca label informasi gizi dibanding yang berpendidikan rendah (<SMA). Hasil yang sama juga diperoleh pada pengujian variabel yang berhubungan dengan kepatuhan membaca label komposisi. Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa variabel pendidikan merupakan variabel yang dominan berhubungan dengan kepatuhan membaca label komposisi dengan nilai p=0,005. Nilai OR=2,10 (CI=1,25-3,52) berarti bahwa responden yang berpendidikan tinggi (>SMA) berpeluang sebesar 2,10 kali lebih tinggi membaca label komposisi makanan dibandingkan responden berpendidikan rendah (<SMA).

Hal berbeda ditemukan pada variabel yang berhubungan dengan kepatuhan membaca label kedaluwarsa. Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui bahwa responden yang terpapar informasi berpeluang 33,79 kali lebih tinggi untuk membaca label kedaluwarsa disbanding yang tidak pernah terpapar informasi (nilai p=0,000). Demikian pula halnya terhadap kepatuhan membaca label harga dan label halal. Responden yang terpapar media berpeluang 38,93 kali lebih tinggi membaca label harga dibanding yang tidak terpapar media (nilai p=0,000). Responden yang terpapar media memiliki peluang 19,83 kali lebih tinggi untuk membaca label halal dibanding yang tidak terpapar media (nilai p=0,000).
Pembahasan
Kepatuhan Membaca Label Kemasan Makanan

Hasil penelitian ini menggambarkan adanya perbedaan distribusi antara perilaku kepatuhan membaca label informasi nilai gizi, komposisi, kedaluwarsa, harga dan label halal pada produk kemasan makanan. Dilihat dari perilaku kepatuhan membaca label, sebagian besar responden tidak patuh membaca label informasi nilai gizi dan label komposisi, dimana sebagian besar responden mengaku hanya kadang-kadang membaca label informasi nilai gizi dan label komposisi. Sedangkan untuk perilaku kepatuhan membaca label kedaluwarsa, label harga dan label halal menunjukkan kondisi yang lebih baik yaitu sebagian besar responden telah patuh membaca label kedaluwarsa, label harga, dan label halal. 
Kecenderungan konsumen lebih sering membaca label kedaluwarsa juga ditemukan pada penelitian lain. Hasil penelitian Zahara tahun 2009 terhadap mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia Depok menunjukkan bahwa hanya 39,1% responden yang patuh membaca label informasi nilai gizi, dan 38,9% patuh membaca label komposisi (5,6), tetapi sebanyak 92,1% patuh membaca label kedaluwarsa dan 93,5% responden menganggap bahwa membaca label harga adalah penting (6). Hasil penelitian lain oleh The Ministry of Agriculture, Fisheries and Food (MAFF) tahun 2000 di Inggris mendapakan bahwa sebagian besar (76%) responden membaca label kedaluwarsa, sedangkan hanya 43% responden yang membaca label informasi zat gizi dan 42% responden membaca label komposisi (7). Vemula et al di India menunjukkan bahwa meskipun 90% dari
konsumen di seluruh kelompok umur membaca label makanan, mayoritas (81%) tampak hanya untuk membaca tanggal manufaktur atau kedaluwarsa. Dari mereka yang membaca label, hanya sepertiga yang memeriksa informasi gizi dan komposisi. Informasi gizi pada label tidak sering dibaca karena kebanyakan konsumen tidak memiliki pengetahuan gizi yang baik atau menemukan informasi yang terlalu teknis untuk memahaminya (8).

Label halal mendapatkan perhatian utama konsumen setelah label kedaluwarsa. Hal ini dapat dipahami karena mayoritas konsumen beragama Islam. Keputusankonsumen untuk membeli produk-produk yangmereka konsumsi sehari-hari khususnya makananyang halal didasarkan pada konsekuensi merekasebagai seorang muslim (9).
Perbedaan perilaku membaca label dalam penelitian ini bisa terjadi karena adanya hambatan dalam membaca label informasi nilai gizi dan komposisi. Salah satu penghambat adalah tidak adanya ketertarikan terhadap informasi yang disebabkan kurangnya pemahaman mengenai label. Informasi yang tercantum pada label informasi nilai gizi dan komposisi jauh lebih banyak dan kompleks dibandingkan dengan label kedaluwarsa, label harga dan label halal. Istilah yang digunakan dalam pelabelan gizi dan komposisi juga terkadang sulit dan tidak akrab di masyarakat (5). Penelitian Grunert et al terhadap konsumen di Inggris menunjukkan bahwa hanya 27% konsumen yang memahami informasi nutrisi pada label kemasan (10). Tingkat pemahaman yang rendah sangat mungkin berdampak pada lebih rendahnya perilaku membaca label informasi nilai gizi dan komposisi dibandingkan dengan label kedaluwarsa, label harga dan label halal. Hal ini sesuai hasil review Hawley K. et al  yang menyatakan bahwa konsumen menilai bahwa informasi yang tercantum pada label terlalu banyak dan sulit dipahami, terutama bagi mereka yang tingkat pengetahuan gizinya rendah (11).

Hasil review Kiesel K.L. et al, menyimpulkan bahwa penggunaan label memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas diet, tetapi besarnya perbaikan ini relatif kecil. Penyajian informasi gizi, seperti kompleksitas, spesifisitas, kredibilitas, lokasi pada paket, dan bahkan mungkin tinta warna, secara signifikan dapat mempengaruhi cara di mana konsumen benar-benar menggunakan informasi tersebut di pasar. Meskipun konsumen umumnya melihat informasi gizi berguna, mereka lebih menyukai kata-kata yang pendek dan singkat daripada yang panjang dan kompleks dan percaya bahwa pemerintah harus mengatur hal ini (12).
Penelitian lain oleh Watson W.L. et al di Sydney, Australia menunjukkan bahwa secara keseluruhan 18% dari peserta melaporkan 'selalu' menggunakaninformasi energi yang terdaftar pada kemasan, dan 37% melaporkanbahwa mereka 'jarang'atau'tidak pernah'menggunakan informasi ini. Namun,penggunaan klaim informasi energi tidak dapat disamakan dengan pemahaman energi. Dari mereka yang melaporkan 'selalu' menggunakan informasi tentang energi atau kalori,32% mengatakan bahwa kilojoule mengukur kadar gula dan9% mengatakan kilojoule mengukur kadar lemak dari makanan (13).
Pelabelan adalah alat yang sangat penting untuk mentransfer informasi 
karakteristik produk untuk konsumen tetapi potensinya tidak selalu dimanfaatkan dengan baik. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa, meskipun sebenarnya minat konsumen yang tinggi dalam sifat gizi makanan, label gizi dan komposisi bukanlah sumber informasi yang dianggap berguna oleh sebagian besar konsumen. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya tentang penggunaan informasi pada label makanan di Eropa yang melaporkan bahwa label nutrisi ternyata membingungkan bagi konsumen, terutama karena penggunaan informasi teknis/ilmiah dan numerik (14,15,16). Demikian pula hasil yang didapatkan Silayoi dan Speece di Bangkok, bahwa konsumen lebih mementingkan teknologi kemasan (32%), sedangkan informasi produk hanya berperan sebanyak 19% dalam keputusan membeli produk kemasan (17).
International Food Information Council di Amerika Serikat, menemukan sekitar 58% dari konsumen mengatakan bahwa mereka menggunakan label panel fakta nutrisi saat memutuskan untuk membeli makanan atau minuman tertentu, terutama saat melakukan pembelian pertama kali atau membandingkan dua produk dengan harga yang sama. Meskipun frekuensi tinggi dalam penggunaan panel fakta nutrisi, hanya seperempat dari konsumen merasa mudah untuk menggunakannya (18).
Hubungan Umur dengan Kepatuhan Membaca Label Kemasan Makanan

Hasil analisis bivariat didapatkan bahwa umur memiliki hubungan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi, label kadaluwarsa dan label harga, meskipun pada analisis multivariat diperoleh hasil bahwa faktor umur hanya berpengaruh terhadap kepatuhan membaca label harga (OR=4,87). Penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa penggunaan dan pemahaman informasi gizi pada label makanan berhubungan dengan karakteristik demografi termasuk umur (10,14,15,19). 
Penelitian Vijaykumar dan Lwin di Singapura juga menemukan hubungan positif antara umur dengan sikap dan penggunaan label makanan (20). Risiko mengalami penyakit degeneratif dan penyakit yang berkaitan dengan makanan yang dikonsumsi makin meningkat seiring dengan bertambahnya umur. Hal ini menjadi merupakan motivasi yang mendorong konsumen berusia lebih tua untuk lebih memperhatikan makanan yang mereka konsumsi.
Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Kepatuhan Membaca Label Kemasan Makanan

Analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden berhubungan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi (OR=2,05), label komposisi (OR=2,10), dan label halal (OR=21,85). Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat pendidikan berhubungan dengan kepatuhan membaca label kemasan makanan. Penelitian ini menggambarkan bahwa responden berlatar pendidikan tinggi cenderung lebih patuh membaca label kemasan makanan dibanding responden berpendidikan rendah.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Sumarwan (21), bahwa pendidikan seseorang akan mempengaruhi nilai-nilai yang dianut, cara pandang bahkan persepsinya terhadap suatu hal. Konsumen yang memiliki pendidikan yang lebih baik akan sangat responsif terhadap informasi. Pendidikan juga mempengaruhi konsumen dalam pemilihan produk dan merk, pendidikan yang berbeda akan menyebabkan selera konsumen juga berbeda. Penelitian Merwe et al (22) menunjukkan bahwa responden dengan pendidikan sarjana dan tamat kelas 12 secara signifikan lebih mudah menemukan informasi dan mengidentifikasi simbol pada label kemasan makanan dibanding mereka yang pendidikannya di bawah kelas 12.
Hubungan Keterpaparan Media Informasi dengan Kepatuhan Membaca Label Kemasan Makanan

Penelitian ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak 246 orang (93,9%) pernah terpapar media informasi tentang label kemasan makanan. Acara televisi (TV) merupakan media yang paling sering menjadi sumber informasi tentang label kemasan makanan (93,1%), diikuti oleh media koran (50%), radio (45,8%), internet (37%), majalah (30,9%) dan paling sedikit melalui penyuluhan/seminar/ceramah (12,6%). Hal ini menunjukkan bahwa televisi sudah merupakan media yang umum digunakan oleh masyarakat dan penyampaian informasi melalui televisi lebih menarik dibandingkan media informasi yang lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterpaparan informasi berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan membaca label komposisi (OR=10,89), kedaluwarsa (OR=33,79), harga (OR=41.45) dan label halal (OR=19,83). Keterpaparan dengan media informasi tentang pentingnya label makanan berdampak positif terhadap perilaku membaca label. Pernah atau tidaknya konsumen terpapar dengan media informasi secara langsung dapat meningkatkan pengetahuan responden mengenai label. Dengan adanya peningkatan pengetahuan ini diharapkan akan terjadi perubahan positif pada perilaku konsumen (19). Hasil ini sesuai dengan penelitian Merwe D. et al di Potchefstroom (Afrika Selatan) bahwa media berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan konsumen tentang label kemasan makanan (22).
Kesimpulan
Sebagian besar responden tidak patuh membaca label informasi nilai gizi dan label komposisi, sedangkan untuk kepatuhan membaca label kedaluwarsa, label harga, dan label halal sebagian besar responden patuh membaca label-label tersebut. Umur responden berhubungan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi, label kedaluwarsa, dan label harga (OR=4,87). Tingkat pendidikan responden berhubungan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi (OR=2,05), label komposisi (OR=2,10), dan label halal (OR=21,85). Keterpaparan media informasi berhubungan dengan kepatuhan membaca label komposisi (OR=10,89), label kedaluwarsa (OR=33,78), label harga (OR=41,45), dan label halal (OR=19,83). Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data dari hasil pengisian angket oleh responden sehingga faktor subyektifitas responden dapat mempengaruhi hasil penelitian. Kurangnya perhatian konsumen dalam hal membaca label  informasi nilai gizi dan label komposisi perlu diteliti lebih lanjut dan mendapatkan perhatian dari pihak terkait yaitu dinas kesehatan untuk meningkatkan upaya promosi pentingnya membaca label kemasan makanan. Untuk pihak produsen agar menuliskan label dengan jelas dan bisa dibaca, terutama label yang perlu diketahui konsumen untuk kesehatannya.
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